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Abstract

So far, the culture of civil servants is still at issue especially supported by personalities that are in the
public spotlight in providing services to the community. The purpose of this study was to determine
the description of a person's personality through Big Culture, Organizational Culture Overview and
Balitbangda Employee Performance in Jambi Province and determine the relationship of influence
between big five personality and organizational culture on employee performance both
simultaneously and partially and to test organizational culture as a moderating variable on the
influence Big five personality on performance. This study uses survey research techniques, census
sampling techniques that are all Balitbangda employees as samples and data analysis is done
descriptively and perivikatip. Descriptively describe the variables studied from the variables without
testing. Perivikatip examine the relationship of influence between the independent variable and the
dependent variable. The results of data processing indicate that descriptively Big Five Personality,
organizational culture and performance are in the quite good category. The perivikatip test shows
that there is a significant significant influence on the Big Five Personality of organizational culture
and has a positive relationship. Organizational culture has a positive and significant influence on
organizational performance, Big Five Personality has a positive and significant influence on
performance. There is a significant mediating effect of the interaction of the Big Five Personality and
Organizational Culture on the influence of the Big Five Personality on the Performance of
Balitbangda Jambi Province Employees
Keywords: Big Five Personality, Organizational Culture and Performance

Abstrak

Selama ini budaya Pegawai Negeri Sipil masih dipermasalahkan, banyak masyarakat yang
mengeluhkan kinerja Pegawai Negeri Sipil dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepribadian seseorang melalui Big Five Personality,
Gambaran Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Balitbangda di Provinsi Jambi serta mengetahui
hubungan pengaruh antara big five personality dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai baik
secara simultan maupun parsial, menguji budaya organisasi sebagai variabel pemoderasi terhadap
pengaruh Big Five Personality terhadap Kinerja. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian survey,
teknik sensus sampling yaitu seluruh pegawai Balitbangda sebagai sampel dan analisis data dilakukan
secara deskriptif dan perivikatip. Secara deskriptif menggambarkan variabel yang diteliti dari variabel
tanpa pengujian. Perivikatip menguji hubungan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa secara deskriptif Big Five Personality, budaya organisasi
dan kinerja berada pada kategori cukup baik. Hasil uji perivikatip menunjukkan bahwa Big Five
Personality memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap budaya organisasi. Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, Big Five Personality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa variabel
budaya organisasi mampu memperkuat hubungan big five personality terhadap kinerja.

Kata kunci: Big Five Personality, Budaya Organisasi dan Kinerja
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PENDAHULUAN

Kinerja diartikan sebagai Hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2013). Menurut Pasalong (2010), konsep
kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua
segi yaitu kinerja pegawai (individu) dan
kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah
hasil kerja perseorangan dalam suatu
organisasi. Sedangkan Kkinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai
suatu organisasi. Sedangkan menurut
Wibowo dalam Pasalong (2010), kinerja
organisasi merupakan efektifitas organisasi
secara menyeluruh untuk kebutuhan yang
ditetapkan dari setiap kelompok yang
berkenaan melalui usaha-usaha yang
sistematik dan meningkatkan kemampuan
organisasi secara terus menerus untuk
mencapai kebutuhannya secara efektif.

Kinerja pegawai negeri saat ini
masih sering diperbincangkan, Kinerja
aparatur ~ pemerintah  yang  belum
professional dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban seperti kurangnyapersiapan,
pengawasan, serta pengendalian sehingga
banyak yang merasa tidak puas terhadap
hasil kerja (Kusuma, 2013). Keberhasilan
kinerja ditentukan oleh kepribadian dan
budaya organisasi. Kepribadian adalah

karakteristik ~yang  menetap dalam

diriseseorang  yang menggambarkan

perilaku individu, yang digunakan untuk

berinteraksi
(McCrae, 2011). Selanjutnya Robbins &
Judge  (2013)

kepribadian sebagai jumlah total dari cara

dengan lingkungannya

menjelaskan ~ bahwa
seseorang untuk bereaksi dan berinteraksi
dengan orang lain. Cara berinteraksi
seseorang dengan orang lain dalam
organisasi dapat menggambarkan budaya
organisasi. Kepribadian seseorang
menggambarkan budaya organisasi dimana
seseorang itu bekerja berdampak pada
kinerja karyawan. Keberhasilan kinerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh budaya
organisasi dan kepribadian yang dimiliki
oleh karyawan.

Penelitian tentang pengaruh tentang
kepribadian terhadap budaya organisasi
telah diteliti olen Darsana (2014) melihat

pengaruh keperibadan terhadap perilaku

karyawan yang menggambar budaya
oragnisasi melalui Organisasi Citizen
Behaviour (OCB), hasil penelitian

menjelaskan adanya pengaruh positif dari

kepribadian terhadap perilaku
karyawan.Penelitian yang dilakukan oleh
(2014)

menyatakan bahwa budaya organisasi

Tanuwibowo & Sutanto

berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai pada PT.Tirta Sarana
Sukses. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Afnita, Muis dan Umar ( 2014}
menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara budaya organisasi

dengan Kinerja pegawai. Begitu juga
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dengan penelitian  Shahzad (2014)

menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Pendapat Sharma (2018) bahwa
kepribadian merupakan salah satu faktor
penting yang menunjang keberhasilan
kinerja, khususnya berkaitan dengan
kepercayaan diri untuk ditunjukkan dalam
keberhasil-an menyelesaikan tugas yang
spesifikkarena di  dalamnya terdapat
kepentingan, kekuatan, dan generalisas.
Teori kepribadian yang berkembang saat
ini adalah teori kepribadian yang lebih detil
yang disebut dengan Big Five Personality.
Teori kepribadian yang berkembang saat
ini adalah teori kepribadian yang lebih detil
yang disebut dengan Big Five Personality.
Organisasi harus memandang Big
Five Personality sebagai suatu metode atau
cara untuk memperbaiki kualitas SDM
sehingga Capaian kinerja organisasi dapat
dicapai, dengan  demikian  kinerja
organisasi dipengaruhi oleh kepribadian.
Pendapat Baron dan Jerald yang dikutip
dalam  Widhiastuti  (2014)

kepribadian merupakan salah satu faktor

bahwa

penting yang menunjang keberhasilan

kinerja, khususnya Dberkaitan dengan
kepercayaan diri untuk ditunjukkan dalam
keberhasilan menyelesaikan tugas yang
spesifik, karena di dalamnya terdapat
kepentingan, kekuatan, dan generalisasi.
(2019)

membuktikan bahwa big five personality

Hasil  penelitian Poniarsih

memberi kepada kinerja pegawai.

Pada penelitian ini melihat kinerja
pegawai yang dipengaruhi oleh big five
personality dengan memposisikan budaya
organsasi sebagai variabel tidak langsung
antara big five personality dan Kinerja.
(2014)
menemukan bahwa Kepribadian dimediasi

Hasil penelitian Darsana
oleh budaya organisasi melalui perilaku
karyawan pada Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berpengaruh pada kinerja
karyawan, namun untuk kepribadian

secara langsung tidak  berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.
Badan Penelitian dan Pengembangan

(Balitbangda)

merupakan Organisasi Perangkat Daerah

Daerah Provinsi  Jambi
(OPD) Pemerintah Provinsi Jambi yang

bertanggung jawab terhadap
penyelengaraan pemerintahan di bidang
penelitian, pengkajian dan pengembangan.
Balitbangda Provinsi Jambi memiliki tugas
pokok dan fungsi untuk menyiapkan data
dan informasi serta menghasilkan berbagai
rekomendasi dan masukan sebagai bahan
perumusan Kkebijakan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan.

Dalam menghasilkan rekomendasi
diperlukan kinerja organisasi yang dilihat
dari kinerja fungsional peneliti, struktural
dan pungsional umum yang saling
bersinergi sehingga output penelitian yang
dihasilkan dapat maksimal dan digunakan
sebagai kebijakan Pemerintah Provinsi
Jambi  dalam

melanjutkan  proses

pembangunan. Tentu dalam hal sangat
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diperlukan sinergsitas dalam menjalankan
misi Balitbangda antara pihak struktural
sebagai manajemen (fasilitator) dan pihak
peneliti sebagai pelaksana tupoksi yaitu
melakukan penelitian, pengkajian dan

pengembangan yang menghasilkan

kebijakan untuk melanjutkan  proses
pembangunan.
Pegawai Balitbangda tingat

pendidikan rata-rata adalah strata 1 (satu)
yaitu sebanyak 63%, disusul starta 2 (dua)
sebanyak 24% dan strata 3 sebanyak 7 %.
Dan sedikit yang berpendidikan rendah
yaitu SMA sekitar 6 %.Sesuai tugas pokok
dan fungsi maka capaian kinerja pegawai
Balitbangda adalah terlaksananya Kinerja
pegawai yang diukur melalui Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP). Menurut Badan
Kepegawain Daerah Provinsi Jambi ada
dua indikator untuk mengukur Kkinerja
pegawai Vaitu tingkat disiplin melalui
kehadiran (absensi) dan Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP).
Pengukuran Kinerja pegawai
Balitbanga Provinsi Jambi salah satunya
adalah tingkat melalui absensi pegawai
Baitbangda Provinsi Jambi pada tahun
2018 terhitung dari bulan Januari hingga
Desember 2018. Pegawai yang tidak hadir
paling banyak karena dinas luar yaitu
memerlukan 3.188 hari selama tahun 2018,
hal ini sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Balitbangda sebagai pelaksana
penelitian, selain itu disebabkan ada

pegawai tidak masuk kerja karna izin

sebanyak 91 hari, karena sakit sebanyak 88
hari, cuti sebanyak 150 hari dan tidak ada
yang alfa, kecuali terlambat datang dan
cepat pulang masih ditemui. Ada sekitar 60
kali pegawai Balitbangda yang telat datang
dan 21 kali cepat pulang.

Selain kinerja balitbangda dilihat
dari tingkat kehadiran pegawai, Kkinerja
melalui

Balitbangda dapat digambar

keberhasilan  menjalanlan  program /
kegiatan kerja. Pada umumnya capaian
kinerja sudah baik yaitu diatas 95%. Selain
itu pengukuran Kinerja juga dilihat dari
kinerja karyawan melalui Sasaran Kinerja
Karyawan (SKP) saat ini mulai mengarah
pada kinerja. Sehingga konpensasi berupa
tunjangan penghasilan derah akan diterima
oleh setiap pegawai berdasarkan Kkinerja.
Hal ini Sesuai dengan pendapat
Simanjuntak (2011) tujuan dan sasaran
organisasi dibagi habis menjadi tugas dan
fungsi di masing-masing unit dan sub unit
kerja sampai pada tingkatan individu dalam
satu unit kerja, sehingga setiap individu
memiliki sasaran dan uraian tugas
tertentu.Uraian kerja terlihat dalam bentuk
Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) yang
saat ini sudah tertata dengan baik dan
sudah menempatkan pegawai yang dapat
memahami pekerjaan tersebut. Oleh karena
itu organisasi harus membuat budaya kerja
yang berorientasi pada capaian kinerja.
Berdasarkan hasil survey awal
melalui wawancara kepada 5 (lima) orang

pejabat struktural dan 3 (tiga) orang
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peneliti mengenai  kerjasama, tanggung

jawab dan koordinasi antara pejabat
struktural dengan penelitian dalam bentuk
pelaksanaan Kkegiatan penelitian sudah
berjalan cukup baik, namun masih ditemui
ketidak

menghasilkan output, ada bidang yang

serentakan ~ waktu  dalam
melaksanakan tepat waktu dan ada yang
tidak tepat waktu, hal ini menggambarkan
masing-masing bidang perlu bekerja
dengan cara  terkoordinasi untuk
menhasilkan output tepat waktu sesuai
dengan komitmen yang sudah disepakati.
Untuk mendukung hasil penelitian yang
baik masing-masing struktural dan peneliti
hasil berorientasi kepada hasil penelitian.
Kepribadian sangat mendukung proses
pelaksanaan penelitian terutama
pengetahuan tentang variabel yang akan
diteliti, sehingga antara struktural dan
peneliti memiliki kepribadian yang saling
mendukung, saling bekerja keras dan
saling dapat diandalkan sehingga hasil
penelitian sesuai dengan yang diharapkan.
Namun kenyataannya  menurut peneliti
masih terjadi kesenjangan karena pejabat
struktural belum berorientasi kepada hasil
penelitian.

Survey juga dilakukan pada pegawai
Balitbangda yang bukan pejabat struktural
yaitu staf sebanyak 10 (sepuluh) orang
dengan menyebarkan kuesioner. Hasil
sementara menunjukkan bahwa budaya
organisasi dari dukungan manajemen untuk

pegawai atau staff kurang begitu baik, staf

kurang mendapat dukungan untuk dalam
menyampaikan ide dan kurang mendapat
pengarahan bagaimana bekerja dengan
baik, hal ini berdampak pada kepribadian
Extraversion dimana pada survey awal ini
staff menyatakan kurang aktif dalam
memberi pendapat dan ini berdampak pada
hasil kinerja berupa ketidak tepatan waktu
penyampaian hasil kerja dan staf banyak
menghabiskan waktu untuk hal-hal yang
tidak berorientasi pada pekerjaan.

Budaya

organisasi mengatur

bagaimana antar anggota organisasi
berperilaku dalam meningkatkan kinerja,
misalnya cara berkomitmen, berkoordinasi,
bekerjasama , jalur komunikasi dan lain-
lain.  Sehingga kedepannya kerjasama,
koordinasi dapat ditingkatkan dan pegawai
yang masih sering datang terlambat dan
pulang cepat tidak ditemukan lagi,
meskipun ada sanksi untuk pegawai datang
terlambat dan cepat pulang berupa
pemotongan tunjangan penghasilan yang
diterima setiap bulan. Untuk menghindari
hal tersebut penguatan kepribadian melalui
perbaikan  perilaku  karyawan  yang
tercemin melalui big five personalty harus
diperhatikan di perkuat melalui aturan-
aturan yang tercermin dalam budaya
organisasi.
Berdasarkan uraian pada latar
belakang penelitian, maka tujuan dari
penulisan artikel ini untuk mengetahui dan
membahas lebih dalam permasalahan big

five personalty, budaya organisasi dan
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kinerja pegawai, maka tujuan dari

penelitian ~ untuk mengetahui : (1)
Gambaran budaya organisasi dan Big Five
kinerja PNS Badan

Penelitian dan Pengembangan daerah di

Personality dan

Provinsi Jambi, (2) Pengaruh Big Five
Personality terhadap budaya organisasi di
Badan Penelitian Pengembangan Daerah di
Provinsi Jambi, (3) Pengaruh budaya
organisasi  terhadap kinerja pegawai di
Badan Penelitian Pengembangan Daerah di
Provinsi Jambi, (4) Pengaruh Big Five
Personality terhadap kinerja pegawai di
Badan Penelitian Pengembangan Daerah di
Provinsi Jambi. (5) Pengaruh Big Five
Personality terhadap kinerja pegawai
.melalui budaya organisasi di Badan
Penelitian Pengembangan Daerah di
Provinsi Jambi.
LANDASAN TEORI
Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Dan Pengukuran Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja organisasi sektor publik menurut
Mahmudi (2010: 20) antara lain faktor
personal atau individual,  meliputi
(skill),

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi,

pengetahuan, ketrampilan
dan komitmen yang dimiliki oleh setiap
individu; faktor kepemimpinan, meliputi
kualitas dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan, dan dukungan yang
diberikan manajer dan team leader; faktor
tim, meliputi sistem Kkerja, fasilitas kerja

atau infrastruktur yang  diberikan oleh

organisasi, proses organisasi, dan kultur

kinerja dalam organisasi; faktor

kontekstual (situasional), meliputi tekanan

dan perubahan lingkungan eksternal dan
internal.

Menurut Wirawan (2009 : 9) kinerja
karyawan merupakan hasil sinergi dari
sejumlah faktor, faktor—faktor tersebut
adalah  faktor  lingkungan internal
organisasi, faktor lingkungan eksternal dan
faktor internal karyawan atau pegawai.

1. Faktor internal pegawai, yaitu faktor—
faktor dari dalam diri pegawai yang
merupakan faktor bawaan dari lahir dan
faktor yang diperoleh ketika ia
berkembang.  Faktor—faktor bawaan

misalnya bakat, sifat pribadi, serta

keadaan fisik dan kejiwaan, sementara
itu faktor—faktor yang diperoleh,

misalnya pengetahuan, ketrampilan,

etos kerja, lingkungan kerja,
pengalaman kerja dan motivasi kerja.
Setelah dipengaruhi oleh lingkungan
internal organisasi dan lingkungan
eksternal faktor internal ini menentukan
kinerja karyawan, jadi dapat
diasumsikan bahwa semakin tinggi
faktor — faktor internal tersebut, makin
tinggi pula kinerja pegawai. Sebaliknya
makin rendah faktor — faktor tersebut

makin rendah pula kinerjanya.

2. Faktor—faktor lingkungan internal
organisasi. Dalam melaksanakan
tugasnya, pegawai memerlukan

dukungan organisasi tempat ia bekerja.

Pengaruh Big Five Personality Terhadap Kinerja Pegawai

Melalui Budaya Organisasi —
Shinta Dewi Ambarwati Yusuf | 1071



Dukungan tersebut sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja
pegawai. Sebaliknya jika motivasi dan
iklim kerja organisasi buruk, kinerja
Faktor

internal organisasi lainnya misalnya

karyawan akan  menurun.
strategi organisasi, dukungan sumber
daya yang diperlukan untuk
melaksanaan pekerjaan, serta sistem
manajemen dan motivasi. Oleh karena
itu manajemen harus  menciptakan
budaya kerja dan lingkungan kerja yang
kondusif sehingga dapat mendukung
dan meningkatkan kinerja karyawan.

3. Faktor lingkungan eksternal organisasi,
faktor — faktor lingkungan eksternal
organisasi adalah keadaan, kejadian
atau situasi yang terjadi dilingkungan
eksternal organisasi yang

mempengaruhi  kinerja  karyawan,
misalnya krisis ekonomi, dan keuangan,
menurunkan nominal upah dan gaji
karyawan, dan selanjutnya menurunkan
daya beli karyawan. Jika inflasi tidak
diikuti dengan kenaikan upah atau gaji
para karyawan yang sepadan dengan
tingkat inflasi maka kinerja mereka
akan menurun.

Secara umum istilah  Kinerja
digunakan untuk menyebut prestasi atau
individu

tingkat keberhasilan maupun

kelompok individu. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, misi, dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi. Kinerja bisa diketahui hanya
jika individu atau kelompok individu
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan
ini berupa tujuan-tujuan atau targettarget
tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada
tujuan atau target, kinerja seseorang atau
organisasi tidak mungkin dapat diketahui
karena tidak ada tolok ukurnya (Mahsun,
2016)

Pengukuran kinerja adalah proses
penilaian kemajuan pekerjaan terhadap
tujuan dan sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya, termasuk informasi atas:
efisiensi penggunaan sumber daya dalam
menghasilkan barang dan jasa; kualitas
barang dan jasa (seberapa baik barang dan
jasa diserahkan kepada pelanggan dan
sampai  seberapa  jauh  pelanggan
terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan
dengan maksud yang diinginkan, dan
efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan
(Robertson, 2002 dalam Mahsun, 2016)

Fadel (2009

beberapa indikator yang digunakan untuk

125) menjelaskan

mengukur Kinerja karyawan diantaranya :
(1) . Pemahaman terhadap tupoksi,  (2)
Inovasi  (3) Kecepatan kerja  (4)
Keakuratan kerja, (5) Kerjasama. Bangun
(2012) menjelaskan bahwa setiap pekerjaan
karyawan dapat diukur dan dipahami
dengan jelas, menurut bangun pengukuran

kinerja karyawan dapat dilakukan melalui 5
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(lima) dimensi yaitu (1) Kuantitas
(2)Kualitas  pekerjaan. (3)
(4) Kehadiran. (5)

Kemampuan kerja sama.

pekerjaan.
Ketepatan waktu.

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Budaya yang kuat harus memiliki
norma-norma kinerja yang tinggi. Perilaku
yang bisa diterima dan diperkuat harus
mendukung Kinerja yang tinggi. Selain itu
budaya yang kuat juga mengembangkan
komitmen para anggota organisasi ketika
mereka menerima nilai-nilai  tersebut
(Buhler, 2007).

memahami

Pegawai yang sudah
keseluruhan nilai-nilai

organisasi akan menjadikan nilai-nilai

tersebut  sebagai  suatu  kepribadian
organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut
akan  diwujudkan  menjadi  perilaku
keseharian mereka dalam bekerja, sehingga
akan menjadi kinerja individual. Didukung
dengan sumber daya manusia yang ada,
sistem dan teknologi, strategi perusahaan
dan logistik, masing-masing kinerja
individu yang baik akan menimbulkan
kinerja organisasi yang baik pula.

Budaya yang kuat dicirikan oleh
nilai inti dari organisasi yang dianut
dengan kuat, diatur dengan baik, dan
dirasakan bersaa secara luas. Semakin
banyak anggota yang menerima nilai inti
dan semakin terikat terhadap organisasi
maka makin kuat budaya tersebut sehingga
akan berakibat positif terhadap ke efektifan
suatu kinerja organisasl sehingga harus

ditekankan dan diajarkan kepada pegawai.

Budaya organisasi yang kuat akan
mempengaruhi Kkinerja pegawai, karena
budaya organisasi tersebut akan mengatur
bagaimana pegawai berperilaku sesuai
dengan budaya organisasi yang ada dalam
organisasi tersebut. Beberapa penelitian
yang telah membuktikan bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai telah diteliti oleh Tanuwibowo &
Sutanto (2014) menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai pada PT.Tirta
Sarana Sukses. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Afnita, Muis dan Umar
(2014)

hubungan yang signifikan antara budaya

menyatakan  bahwa  terdapat
organisasi dengan kinerja pegawai. Begitu
juga dengan penelitian Shahzad (2014)
menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kepribadian Terhadap Kinerja Pegawai
Teori kepribadian meggunakan lima
faktor kepribadian (Big Five Personality)
dalam mengukur kepribadian seseorang
yang memberi dampak terhadap Kkinerja.
Saat ini banyak psikolog kepribadian mulai
condong pada model lima faktor, kemudian
kepribadian tersebut dapat memprediksi
kinerja  seseorang  pegawai  dalam
menyelesaikan beban pekerjaan. Hal ini
senada dengan mengenai Robbins & Judge
(2013)

kepribadian 5 besar

bahwa  penelitian  mengenai

tersebut  telah
menemukan

adanya hubungan antar

dimensi kepribadian dan peforma kerja.
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Kepribadian merupakan bagian hal
yang penting dari seorang pekerja, karena
kepribadian dapat merefleksikan
bagaimana seseorang bertingkah laku,
umumnya dalam keseharian dan khusus
nya dalam dunia kerja. Ini
mengindikasikan bahwa sebuah pekerjaan
ataupun jabatan harus dibebankan kepada
seorang pekerja yang berkepribadianideal
agar pekerjaan tersebut dapat selesai
dengan memuaskan.

Feist & Feist ( 2017), melihat
bahwa sifat dari kepribadian adalah bipolar
dan mengikuti distribusi lonceng. Dimana
kebanyakan orang akan memiliki skor pada
titik ekstrem. Dalam Klang (2012), struktur
dasar atas 5 faktor utama, dimana setiap
faktor dibangun oleh bagian yang saling

berkaitan.  Kelima  dimensi  utama
kepribadian tersebut adalah
Neuroticism,extroversion,Openness to
Experience, Agreeableness, and

Conscientiousnes. Model ini muncul dari
analisis faktor kata sifat yang digunakan
untuk menggambarkan kepribadian.
Sedangkan untuk penamaan Big
Five sendiri bukan lantas bahwa
kepribadian seseorang memang hanya ada
lima tetapi penamaan ini didasari dengan
pengelompokan ciri dalam lima himpunan
besar, yang kemudian disebut dengan
dimensi kepribadian (Ramdhani, 2012).
Big Five Personality atau Five Factors
Model

merupakan suatu  pendekatan

konsisten untuk melihat dan menilai

kepribadian dalam diri seseorang melalui
analisis faktor kata sifat.

Kepribadian merupakan salah satu
faktor yang menentukan buruk baiknya
kinerja

seseorang  atau  pegawai.

Kepribadian menggambarkan sifat-sifat
yang melekat pada diri seseorang yang
menstimulan seseorang untuk berbuat baik
atau buruk terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Semakin baik kepribadian
pegawai, maka pegawai tersebut akan
berkomitmen dalam menjalankan tugasnya
dan juga tergambar dari tingkat disiplin
dalam melaksanakan pekerjaaan. Penelitian
tentang kepribadian telah banyak diteliti
diantaranya telah diteliti oleh  Rahayu
(2013) hasil penelitian menjelaskan bahwa
kepribadian berpengaruh positif
dansignifikan terhadap kinerja pegawai
pada Perwakilan Badan Kependudukan
Keluarga Berencana Nasional Provinsi
Jawa Tengah. Penelitian Wicaksono &

Surjanti  (2018) melakukan penelitian
tentang kepribadian menggunakan teori
kepribadian Big Five Personality, Hasil
bahwa

penelitian ~ mengungkapkan

hanya ada satu dimensi yang
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
yaitu dimensi openness dan satu

dimensi yang berpengaruh negatif

terhadap kinerja yaitu Consientinuess,
exraversi,

sementara dimensi

agreableness dan neuriticsm tidak

berpengaruh terhadap kinerja.
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METODE PENELITIAN
Metode
penelitian ini adalah metode penelitian

yang digunakan dalam
survey, yaitu penelitian dilakukan terhadap

suatu populasi dengan menggunakan
sampel. Metode penelitian survey adalah
penelitian yang mengambil sampel dari
kuesioner

populasi dan menggunakan

sebagai alat pengumpul data utama.
Sedangkan tipe penelitian yang digunakan
adalah

menjelaskan peran variabel independen

explanatory ~ survey,  yang
terhadap variabel dependen yang teliti.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan
verifikatif, dimana penelitian deskriftif
dilakukan untuk memperoleh gambaran
seberapa baiknya variabel Big flve
Personality, Budaya Organisasi dan
Kinerja Pegawai. Penelitian verifikatif
bertujuan untuk menguji hipotesis tentang
pengaruh antar variabel dari penelitian ini.

Operasional variabel dari penelitian
terdiri dari variabel independen vyaitu Big
Five Personality. Budaya organisasi
berfungsi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependent. Variabel dependen yaitu
kinerja pegawai. Instrumen kinerja terdiri
dari pemahaman terhadap tupoksi,
inovasi kecepatan kerja, keakuratan kerja,
kerjasama, kualitas dan kualitas kerja (
Fadel, 2009 : Bangun, 2012 ). Instrumen
Big Five Personality terdiri Neuroticism,

Extraversion, Openness to Experience,

Agreeableness dan  Conscientiousness
menurut (Marcati, Guido dan Peluso,
2008). Instrumen budaya organisasi terdiri

dari Individual initiative, Risk tolerance,

Direction, Integration, Management
Support, Control, Indentity, Reward
system, Complict ~ Tolerance  dan

Communication Pattern
2011:20)

Penelitian dilakukan pada Badan

(Victor Tan,

Penelitian dan Pengembangan Provinsi
Jambi dengan jumlah sampel sebanyak 68
responden. Tehnik pengambilan sampel
dilakukan secara sensus Yaitu seluruh
dijadikan Tehnik

pengumpulan data dilakukan dengan cara

populasi sampel.

penyebaran kuesioner, wawancara,

obeservasi dan studi literature. Jenis
kuesioner tertutup, dimana responden
sudah disediakan jawabannya dan tinggal
memilih sesuai yang dirasakan oleh
responden.

Setiap instrumen dalam penelitian di
lakukan uji validitas dan reliabilitas yang
bertujuan untuk menggambar kondisi yang
sesungguhnya.  Ketentuan untuk  uji
validitas jika koefisien validitas dianggap
signifikan jika ryiwung lebih besar dari pada
0,050).

reliabilitas

Itabel (rhitung>rtabel pada a

Pengujian  validitas  dan
dilakukan terhadap item pertanyaan dalam
penelitian inii dengan ketentuan untuk uji
reliabilitas variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbrach alpha > 0,60

(Ghozali,2005).
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Analisis  data untuk jenis penelitian
deskriptif dilakukan menggunakan skala
likert, yang bertujuan untuk mengetahui
kondisi variabel yang diteliti dalam bentuk
kategorisasi yaitu tidak baik, kurang baik,
baik dan baik,

data  penelitian

cukup  baik, sangat

sedangkan  analisis
perivikatif ~ bertujuan untuk mengetahui
dilakukan

berganda

hubungan  antar  variabel

menggunakan  regresi linier
dengan menggunakan softwere SPSS.21.
Pengujian efek moderasi mengikuti kaidah.

untuk mengetahui apakah hubungan yang

melalui sebuah variabel mediasi secara
signifikan mampu sebagai mediator dalam
hubungan tersebut dilakukan uji sobel test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  Reliabilitas dan Validitas
Konstruk
Konstruk  dikatakan  reliabiltas  jika

Cronbach’s Alha For Reability > 60 dan
instrumen pertanyaan dikatakan valid jika
r-hitung > r —tabel, untuk mengetahui hasil
validitas

pengujian  reliabilitas  dan

dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1 : Validasi dan Reliabilitas dari Big Five Personality, Budaya Organisasi dan Kinerja

Big Five Personality Budaya Organisasi Kinerja
Cronbach’s Alpha > 60
0,720 0,680 0,740 0,916
Correted item-Total Correlation > 0,138

KU1 0,218 MU 0,441 KL 0,384 KR 0,723

KU2 0,345 MU 0,506 KL 0,342 KR 0,688

KU3 0,463 MU 0,225 KL 0,420 KR 0,758

KU4 0,470 KL 0,304 KR 0,817

KU5 0,211 KR 0,850

KU6 0,374 KR 0,838

KU7 0,282 KR 0,696

KU8 0,178 KR 0,705

KU9 0,511 KR 0,438
Sumber : SPSS (data diolah, 2020)
Gambaran Big Five Personality, Budaya semangat belajar pegawai  untuk
Organisasi dan Kinerja membuat perubahan di lingkungan

Big Five Personality

Big five personality pada  pegawai
diukur

dengan lima dimensi yaitu (1) Opennes

Balitbangda Provinsi Jambi

to Experience, pada dimensi ini yang

perlu  mendapat perhatian  pada

Balitbangda Provinsi Jambi, Pegawai
merasa tidak nyaman dalam bekerja
karena memiliki ruangan kerja yang
kondusif, (2

pada dimensi ini

belum dimensi

Conscientousness,
yang perlu diperbaiki adalah membuat
standar yang

perasional pekerjaan
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menjadi acuan bagi setiap pegawai
ketika melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan, (3) dimensi
Extraversion, pada dimensi
menggambarkan belum semua pegawai
Balitbangda aktif memberi pendapat
ketika rapat, ada kecendrungan sifat
memilih  teman vyaitu yang satu
pendapat atau pemikiran, (4) dimensi
Agreablennes, pada dimensi ini terlihat
adanya sifat tidak mendukung atau
memberi motivasi terhadap rekan kerja
yang kerja kurang baik dan adanya sifat
merasa dirugikan jika volume atau
beban pekerjaan lebih banyak dari
teman.  Hasil  kategori  sharing
pemikiran, kemampuan mengerjakan
pekerjaan yang tidak disukai sudah
cukup baik, (5) dimensi Neoriticism,
pada dimensi ini terlihat kurangnya
semangat kerja karena adanya tekanan
dalam bekerja, sifat kurang
bertanggung jawab terhadap sebuah
keputusan yang sudah ditentukan, dan
menggambarkan sifat yang kurang
ketika

berusaha dihadapkan pada

masalah dan gagal dalam
penyelesaiaannya.
Budaya Organisasi
Gambaran budaya organisasi pada pegawai

Balitbangda Provinsi Jambi yang diukur

melalui 10 (sepuluh) indikator menjelaskan
bahwa pada umumnya budaya organisasi
berada pada Kkategori cukup baik.
Kekuatan budaya terdapat pada dimensi
individual initiative yaitu menunjukkan
tanggung jawab terhadap perintah atasan,
adanya  budaya  kebebasan  dalam
berpendapat dan budaya yang kuat dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
atasan. Dimensi yang perlu diperhatikan
adalah pada risk tolerance berkaitan
dengan pekerjaan yang mengandung risiko
dan manajement support yang berkaitan
dengan dukungan pelatihan.

Kinerja

Kinerja PNS Balitbangda ProvisniJambi
yang dinilai dari 8 (delapan) dimensi sudah
berada pada kategori cukup baik . Hal ini
diharapkan akan menggambarkan kualitas
jasa yang akan diterima oleh masyarakat,
menerikan  hasil

khususnya  mampu

penelitian yang baik dalam bentuk
rekomendasi yang dijadikan dasar bagi
Pemerintah Provinsi Jambi untuk membuat

sebuah kebijakan.

Pengaruh Big Five Personality Terhadap
Budaya Organisasi
Pengaruh Big Five Personality

terhadap  budaya  organisasi  dapat
ditunjukkan dari hasil olah data melalui

software SPSS sebagai berikut :
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Tabel 2. "Hasil Regresi Pengaruh Big Five Personality Terhadap Budaya Organisasi

Coefficients?

Unstandardized

Model Coefficients Standardized
Coefficients
B Std Error Beta T Sig
1 (Constant) ,607 ,369 1,645 ,105
Kepribadian ,873 ,128 643 6,823 ,000

a. Dependent Variable : Budaya Organisasi

Berdasarkarna hasil perhitungan,

dapat dijelaskan kooefisien regresi
sebesar 0,643 dengan nilai t hitung sebesar
6,823 sedangkan t tabel pada a = 0,05
adalah sebesar 1,98 menunjukkan ada
pengaruh signifikan dari Big Five
Personality terhadap budaya organisasi.
Semakin baik Big Five Personality maka
semakin baik budaya organisasi yang
menggambarkan kepribadian pegawai

dalam berperilaku dalam  organisasi.

Penelitian Pangastuti (2018) membuktikan

bahwa Big Five Personality mampu

meningkatkan budaya organisasi melalui
peningkatan perilaku karyawan dalam
bekerja diantaranya membantu mencapai
tujuan organisasi dengan meningkatkan
tanggung jawab dalam bekerja dan mampu
mengikuti perubahan dan perkembangan
yang dilakukan organisasi.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja

Hasil uji regresi untuk menguji pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja dapat

dijelaskan pada tabel 3

Tabel 3. Hasil Regresi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Coefficients?

Model
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std Error Beta T sig
1 (Constant) 1.771 0.267 4,386  0.000
Budaya Organisasi 0.604 0.085 0.657 7,089 0.000

a. Dependent Variable : Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan,

dapat dijelaskan kooefisien regresi
sebesar 0,657 dengan nilai t hitung sebesar
7,089 sedangkan t tabel pada a = 0,05
adalah sebesar 1,98 , karena t hitung > dari
t tabel

menunjukkan ada pengaruh

signifikan dari budaya organisasi terhadap
Shamsudin &

Velmurugan (2020) menemukan adanya

kinerja. Penelitian

pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai bagian IT pada technopark

di Trivandum
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Pengaruh Big Five Personality Terhadap

Kinerja
Hasil uji regresi untuk menguji

pengaruh Big Five Personality terhadap

kinerja pegawai
tabel 4 berikut

dapat dijelaskan pada

Tabel 4. Hasil Regresi Pengaruh Big Five Personality Terhadap Kinerja

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std Error Beta T sig
1 (Constant) .520 313 1,659 0,102
Kepribadian .882 109 707 8,119 0.000

a. Dependent Variable : Kinerja

Berdasarkan  hasil  perhitungan,

maka dapat dijelaskan  kooefisien regresi
sebesar 0,707 dengan nilai t hitung sebesar
8,119 sedangkan t tabel pada a = 0,05
adalah sebesar 1,98 , menunjukkan ada
pengaruh signifikan dari big five
personality terhadap kinerja. Hasil
penelitian Rahayu (2013) mendukung hasil
penelitian ini yang menjelasakn bahwa
kepribadian berpengaruh positif terhadap
Badan

Berencana

kinerja  pegawai  Perwakilan

Kependudukan Keluarga

Nasional Provinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Big Five Personality Terhadap

Kinerja Melalui Budaya Organisasi
Untuk

pengaruh Big Five Personality terhadap

mengetahui besarnya
kinerja melalui budaya organisasi dapat
dilakukan regresi sebanyak 2 (dua) kali.
Regresi pertama dilakukan antara big five
personality terhadap budaya organisasi dan
regresi kedua adalah antara  big five
personality dan budaya kerja terhadap
kinerja dapat dijelaskan pada tabel 5

Berikut :

Tabel 5  Hasil Regresi Pengaruh Big Five Personality Terhadap Kinerja Melalui Budaya
Organisasi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std Error Beta T Sig
1 (Constant) ,607 ,369 1,645 105
Kepribadian ,873 ,128 ,643 6,823 ,000

a. Dependent Variable : Budaya Organisasi
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Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std Error Beta T sig
1 (Constant) 327 ,299 1,094 278
Budaya-Organisasi ,318 ,098 346 3,257 002
Kepribadian ,604 ,132 484 4560 ,000
a. Dependent Variable : Kinerja organisasi
Dari tabel hasil regresi diatas kepribadian  (Big Five Personalilty)

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi

kepribadian  (Big Five Personality)

terhadap budaya organisasi sebesar 0,643
dengan standar error 0,128 dan nilai
signifikansi 0,000 kemudian untuk budaya
organisasi mendapat nilai koefisien 0,346
dengan standar error 0,098 dan nilai
sebesar  0,000.

signifikansi Sehingga

signifikan berpengaruh langsung terhadap
budaya organisasi, demikian juga budaya
organisasi sigfikan berpengaruh terhadap
kinerja, maka untuk menghitung seberapa
besar peran variabel budaya organisasi
memediasi pengaruh big five personality
terhadap kinerja PNS dapat dilihat pada

model berikut :

a= 0,643

Budaya Organisasi

b= 0,346

Se, =0,128

Big Five Personality

Sep = 0,098

AN

Kinerja Pegawai

Dari model diatas maka dapat
dicari hasil perhitungan nilai Z dari sobel
test Untuk menguji seberapa besar peran
variabel budaya organisasi memediasi
pengaruh big five personality terhadap
kinerja PNS digunakan uji Sobel test.
Terlebih dahulu perhitungan di peroleh

melalui hasil SPSS,

A=0,484

v

ab

V(b’SE)+(a’SEy’)
0,643 X 0,346

v (0,346.0,128?) + (0,643%.0,098?)
0,222478

0,005932

t =2,888547
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Selanjut  pengujian sobel  test

dilakukansecara perhitungan kalkulator

Input; Teststatistic;  Std.Emor pvalue;
a gt Sobeltest Doois7) |00 ooy |

b4 o sk 20500 DRSS D0 |

S0 GomanEEpOTE  DURUE  DoHs |

55/0.09 Reset al Calculate

Dari hasil hitungan sobel test diatas
diperoleh nilai t sebesar 2,888547 , karena
nilai t yang diperoleh sebesar 2,888547 >
1,98 menunjukkan adanya budaya
organisasi memoderasi pengaruh Big Five
Personality terhadap kinerja pegawai
Balitbangda Provinsi Jambi.

Hasil uji sobel test menunjukkan
bahwa budaya organisasi sebagai variabel
memediasi memberi pengaruh signifikan
terhadap hubungan pengaruh antara Big
Five  Personality terhadap  Kinerja
organisasi Hasil yang diperoleh dari
variabel budaya  organisasi  yang
menggambarkan interaksi antara variabel
Big Five personality memperkuat pengaruh
big five personality terhadap kinerja.

Budaya organisasi sebagai variabel
moderasi  dalam  penelitian ~ mampu
mempengaruhi interaksi antara Big Five
Personality terhadap kinerja. Penelitian
Yusnandar et al (2020) membuktikan
bahwa budaya organisasi sebagai variabel
moderasi  juga  mampu  memediasi
hubungan antara perilaku disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian

ini  berbeda dengan hasil penelitian

Yulaizah (2014) yang menemukan bahwa

budaya organisasi tidak memoderasi

pengaruh  motivasi instrisik terhadap
kinerja guru SMP Negeri kecamatan
Taman. Motivasi instrisik dalam penelitian
merupakan gambaran dari kepribadian
berupa tanggung jawab yang merupakan
dimensi dari Big Five Personality, yaitu
dimensi conscientiousness suka bekerja
keras, bekerja sesuai rencana, dapat
diandalkan , melakukan pekerjaan dengan

cermat dan terperinci serta cenderung rajin.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  pembahasan

dalam penelitian tentang Pengaruh Big

Five personality terhadap kinerja pegawai

melalui budaya organisasi, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. a. Hasil analisis deskriptif untuk
variabel

budaya organisasi

berada pada kategori  cukup
baik, dimensi yang yang
memiliki

peringkat  capaian

tertinggi adalah Individu
Initiative dan dimensi yang
memiliki  peringkat  capaian
terendah adalah reward system
yaitu promosi pegawai masih
ada tidak berdasarkan prestasi
kerja dan belum keseluruhan
pegawai memperoleh penilaian

hasil kerja dari atasan langsung.
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b. Hasil analisis deskriptif untuk

variable Big Five Personality
berada pada kategori cukup baik,
ada 2 (dua) dimensi yang berada
pada kategori kurang baik yaitu
dimensi Extraversion dan
dimensi  Neoritcism.  Untuk
Extraversion rata-rata pegawai
kurang aktif dalam memberi
pendapat , kurang tegas dalam
menentukan suatu pilihan dan
kurang mampu  bekerjasama
dengan rekan yang tidak satu
pemikiran. Untuk Neoritcism
rata-rata pegawai menganggap
tekanan pekerjaan tidak
menambah  semangat  untuk
bekerja, kurang bertanggung
jawab terhadap keputusan yang
telah ditetapkan, dan kurang
dalam berusaha untuk mencoba
kembali suatu kegagalan

. Hasil analisis deskriptif untuk
variable Kkinerja berada pada
kategori cukup baik, dimensi
kerjasama  memiliki  capaian
peringkat tertinggi dan dimensi
inovasi memiliki capaian

peringkat terendah, berupa rata-

Big Five Personality memberi
pengaruh  signifikan terhadap
budaya organisasi dan memiliki
hubungan positif. Artinya
semakin  baik  Big  Five
Personality individu maka akan
memperkuat budaya organisasi
Budaya organisasi  memberi
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja organisasi, hal ini
menunjukkan ~ semakin  kuat
budaya organisasi maka akan
menghasilkan  kinerja pegawai
yang semakin baik

Big Five Personality memberi
pengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja, hal ini
menunjukkan  semakin  baik
kepribadian individu yang
digambarkan oleh Big Five
Personality maka semakin baik
kinerja individu

Terdapat pengaruh  signifikan
mediasi dari interaksi Big Five
Personaliti dan Budaya
Organisasi pada pengaruh Big
Five  Personality = Terhadap
Kinerja Pegawai Balitbangda

Provinsi Jambi

rata pegawai belum mengarah Saran
membuat  perubahan  dalam 1. Dari sisi budaya organisasi
bekerja. disarankan kepada Balitbangda
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3.

Provinsi Jambi untuk memperbaiki

promosi  pegawai  berdasarkan
prestasi kerja dan melakukan
penilaian terhadap hasil kerja
pegawai.

Dari sisi Big Five Personality
disarankan Balitbangda
memperhatikan dimensi
Extraversion dan Neoritcism.

Pada dimensi Extraversion
disarankan balitbangda
memotivasi pegawai untuk

memberi ide-ide , tegas dalam
menentukan suatu pilihan serta
memotivasi pegawai untuk dapat
bekerjasama dengan rekan yang
tidak satu pemikiran. Pada dimensi
Neoritcism disarankan Balitbangda
memberi

semangat berupa

yang
tekanan pekerjaan yang cukup
tingai,
bertanggungjawab atas pekerjaam

perhatian bagi pegawai

meminta pegawai untuk

dan selalu memotivasi pegawai
agar selalu mencoba terus dari
sebuah kesalahan yang pernah
dilakukan

Dari sisi kinerja di sarankan kepada
Balitbangda untuk menggerakan
dan memotivasi pegawai untuk
selalu membuat perubahan kearah

yang lebih baik dan lebih kreatif
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